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Abstrak 

Latar Belakang: Pelaksanaan swamedikasi harus memenuhi kriteria penggunaan obat yang rasional. 

Namun pada praktiknya, swamedikasi dapat menjadi sumber terjadinya kesalahan pada pengobatan 

karena keterbatasan pengetahuan masyarakat. Edukasi dapat meningkatkan pengetahuan, media 

video dinilai lebih efektif dalam memberikan informasi karena lebih mudah dipahami. Tujuan: 

Mengetahui pengaruh edukasi video tentang pengetahuan swamedikasi batuk terhadap masyarakat 

di Kecamatan Banjarmasin Timur. Metode: Metode penelitian yang digunakan bersifat true 

eksperimental dengan desain pretest  dan postest control grup. Hasil: Terdapat peningkatan 

pengetahuan swamedikasi batuk sebesar 35% dan rasionalitas penggunaan obat batuk sebesar 36% 

setelah diberikan edukasi. Analisis hasil pretest dan posttet pada kelompok kontrol diketahui tidak 

berpengaruh secara signifikan dengan nilai p-value  0,347 dan 0,152. Sedangkan pada kelompok 

eksperimen diketahui bahwa ada pengaruh terhadap nilai pretest  dan posttest dengan nilai p-value  

0,01 dan 0,000. Serta terdapat pengaruh edukasi video terhadap kelompok eksperimen dengan nilai 

p-value  0,02 Simpulan: Hasil uji mann-whitney didapatkan hasil p-value 0,000 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh edukasi video terhadap pengetahuan swamedikasi batuk dan 

rasionalitas penggunaan obat batuk pada masyarakat Kelurahan Pemurus Luar. 
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PENDAHULUAN 

Swamedikasi merupakan upaya pengobatan yang dilakukan seseorang atas inisiatif 

sendiri dengan membeli obat-obatan bebas yang dijual di apotek, toko obat dan warung 

kelontong. Masyarakat kini lebih sadar untuk melakukan pengobatan secara mandiri untuk 

mengobati beberapa penyakit yang ringan. Mahalnya biaya pengobatan menyebabkan 

masyarakat memilih pengobatan sendiri (swamedikasi) sebagai alternatif penanganan 

pertama ketika sakit. Swamedikasi adalah pengobatan tanpa supervisi, karena itu 

swamedikasi bukanlah cara pengobatan yang sepenuhnya aman. Resiko yang berpotensi 

muncul akibat swamedikasi yang kurang tepat yaitu kesalahan diagnosis, terjadinya efek 

samping obat yang tidak diinginkan dan interaksi obat yang berbahaya (Simanjuntak dkk, 

2021). 

Pemilihan masyarakat dalam menentukan pengobatan swamedikasi dipengaruhi oleh 

beberapa faktor. Periklanan produk, pengalaman pengobatan, kondisi ekonomi dan kondisi 

psikologi, edukasi, dan riwayat pendidikan dapat menjadi faktor dalam menentukan 

pemilihan pengobatan swamedikasi. Walaupun, swamedikasi menggunakan obat dengan 

efek buruk yang minimal pada pasien, namun tetap memiliki risiko seperti kesalahan 

diagnosis, penggunaan dosis obat yang berlebihan, serta penggunaan jangka panjang 

dapat menimbulkan efek buruk pada pasien (Jajuli, 2018). 

Abstract 

Background: Implementation of self-medication must meet the criteria for rational drug use. 

However, in practice, self-medication can be a source of errors in treatment due to limited public 

knowledge. Education can increase knowledge, video media is considered more effective in providing 

information because it is easier to understand. Objective: To determine the effect of video education 

about cough self-medication knowledge on the community in East Banjarmasin District. Methods: 

The research method used is true experimental design with pretest  and posttest control groups. 

Results: There was an increase in knowledge of cough self-medication by 35% and the rationality of 

using cough medicine by 36% after being given education. Analysis of the results of the pretest  and 

posttest in the control group found no significant effect with p-value s of 0.347 and 0.152. While in 

the experimental group it is known that there is an influence on the pretest  and posttest scores with 

p-value s of 0.01 and 0.000. And there is an effect of video education on the experimental group with 

a p-value  of 0.02 Conclusion: The results of the Mann-Whitney test obtained a p-value  of 0.000 so 

that it can be concluded that there is an effect of video education on cough self-medication 

knowledge and the rationality of using cough medicines in the Pemurus Luar Village community. 

Keywords: Cough, Education, Knowledge, Rationality 
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Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, masyarakat Indonesia yang melakukan 

swamedikasi memiliki persentase sebesar 72,19%, sedangkan pada Provinsi Kalimantan 

Selatan penduduk yang melakukan swamedikasi sebanyak 85,26%, terjadi peningkatan 

pada tahun 2022  dengan persentase sebesar 92,53%  (Badan Pusat Statistik, 2022). 

Menurut penelitian terdahulu yang dilakukan terhadap 84 orang responden, sebanyak 

58,33% masyarakat Desa Cibeber mengetahui apa itu pengobatan sendiri, dan 41,67% tidak 

tahu apa itu pengobatan sendiri, hal ini mungkin disebabkan terbatasnya informasi yang 

tersedia. Pada pemilihan obat batuk, sebanyak 57,14% responden tidak bisa membedakan 

antara obat batuk ekspektoran dan obat batuk antitusif dan sebanyak 59,52 % responden 

tidak mampu untuk membedakan jenis obat yang dikonsumsi. Hal ini bisa dikarenakan 

responden merasa kebingungan dengan istilah ekspektoran dan antitusif, responden 

mengakui bahwa tidak adanya informasi yang bisa mereka dapatkan, ketidaktahuan dari 

responden mengenai perbedaan obat batuk yang dikonsumsi dapat menyebabkan 

kesalahan dalam pemilihan dan penggunaan obat batuk (Wildan, 2021).  

Pelaksanaan swamedikasi harus memenuhi kriteria penggunaan obat yang rasional, 

seperti ketepatan pemilihan obat, ketepatan dosis obat, tidak adanya efek samping dan 

interaksi obat. Namun pada praktiknya, swamedikasi dapat menjadi sumber terjadinya 

kesalahan pada pengobatan (medication error) karena keterbatasan pengetahuan 

masyarakat tentang obat dan penggunaannya (Harahap dkk, 2017).  

Salah satu gejala penyakit yang bisa dilakukan swamedikasi yaitu batuk. Batuk 

merupakan tindakan refleks dari saluran pernapasan yang digunakan untuk membersihkan 

saluran napas atas. Batuk juga merupakan cara untuk menjaga saluran pernapasan  agar 

tetap bersih. Penyebab batuk bisa berasal dari kebiasaan merokok, paparan asap rokok, dan 

paparan polusi lingkungan. Ada dua jenis batuk yaitu batuk berdahak dan batuk kering. 

Batuk berdahak adalah batuk yang disertai dengan keluarnya dahak dari batang 

tenggorokan. Batuk kering adalah batuk yang tidak disertai keluarnya dahak (Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia, 2016). 

Menurut Dinas Kesehatan Kota Banjarmasin, batuk masuk kedalam 10 besar penyakit 

terbanyak di Banjarmasin. Pada tahun 2019 terdapat 21.095 kasus penyakit batuk. Apabila 

batuk tidak ditangani dengan benar maka dapat berdampak terjadinya penyakit yang lebih 

serius seperti pneumonia. Batuk bisa diobati tanpa menggunakan resep dokter karena 

merupakan salah satu obat OTC (Over The Counter) (Kumala dkk, 2021). 

Penelitian yang dilakukan oleh Saryanti (2018) yang melakukan edukasi pemilihan obat 

untuk penyakit flu dan batuk pada anak dengan hasil terjadi peningkatan pengetahuan 

masyarakat dari 67,83% menjadi 90,43%. Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa 



 

Copyright @ Zuraida
 
, Darini Kurniawati

  
, Rahmadani 

 

edukasi dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat sehingga diharapkan masyarakat 

dapat melakukan swamedikasi dengan tepat agar efek samping yang ditimbulkan juga 

semakin kecil (Saryanti & Anggraini, 2018).  

Berdasarkan penelitian lain, didapatkan hasil perbedaan yang signifikan antara tingkat 

pengetahuan sebelum edukasi dan tingkat pengetahuan sesudah pemberian edukasi, 

dengan nilai p sebesar 0,004 (<0,05). Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pengaruh 

edukasi cukup signifikan dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat (Pratiwi et al., 2017). 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh penulis guna mendapatkan data-

data yang diperlukan mengenai pengetahuan dan rasionalitas penggunaan obat batuk di 

Kelurahan Pemurus Luar yang meliputi tempat responden biasa membeli obat, perbedaan 

obat batuk kering dan batuk berdahak, obat yang biasa digunakan saat mengalami batuk, 

dan sediaan obat batuk apa saja yang responden ketahui. Dari hasil studi pendahuluan yang 

telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa masih banyak masyarakat yang tidak bisa 

membedakan obat untuk batuk kering dan batuk berdahak, serta pemahaman yang kurang 

tepat yang berakibat menggunakan antibiotik secara bebas sebagai pengobatan untuk 

batuk, kurangnya edukasi terhadap pengetahuan masyarakat mengenai swamedikasi batuk 

akan meningkatkan resiko kesalahan dalam pengobatan yang sehingga menyebabkan 

pengobatan tidak rasional.  

Edukasi merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan  oleh tenaga kesehatan 

khususnya farmasi dalam bentuk konseling. Dalam konseling terdapat beberapa instrumen 

penunjang untuk membantu klien menerima dan menyerap informasi yang diberikan saat 

konseling, salah satunya yang dapat digunakan adalah video edukasi (Rosidah et al., 2020). 

Media edukasi adalah segala sesuatu yang digunakan seseorang untuk 

menyampaikan pesan dari suatu materi. Adapun syarat media edukasi yaitu dapat 

meningkatkan motivasi dan merangsang seseorang untuk belajar (Sugiarto, 2018). Video 

dinilai efektif untuk memberikan edukasi karena menggunakan beberapa indera untuk 

dapat memahami dari materi yang diberikan. Serta pengemasan dan gambar yang menarik 

juga akan mempengaruhi pemahaman seseorang dalam menerima edukasi yang telah 

diberikan (Andriastuti et al., 2019). 

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan serta tingginya angka 

masyarakat yang melakukan swamedikasi dan menyebabkan kemungkinan terjadinya 

kesalahan dalam pengobatan juga semakin tinggi, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai “Pengaruh Edukasi Video Terhadap Pengetahuan Swamedikasi Batuk 

Di Kecamatan Banjarmasin Timur”. 
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METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah true eksperimental 

dengan desain pretest posttest control group. Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Pemurus 

Luar, Kecamatan Banjarmasin Timur. Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah 

masyarakat dengan umur 17-55 tahun yang pernah melakukan swamedikasi batuk. Sampel 

yang digunakan pada penelitian ini adalah 100 orang respponden, pengambilan sampel ini 

sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditentukan oleh peneliti. Instrumen 

pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah kuesioner untuk mengetahui 

pengaruh edukasi terhadap pengetahuan dan rasionalitas penggunaan obat batuk yang 

dapat diketahui dengan cara mengukur hasil jawaban dari responden.  Analisis yang 

digunakan yaitu uji wilcoxon yang digunakan untuk mengetahui perbedaan hasil pretest 

dan posttest pada kelompok kontrol dan eksperimen, serta uji mann-whitney yang 

digunakan untuk mengetahui pengaruh edukasi video terhadap pengetahuan dan 

rasionalitas penggunaan obat batuk. Apabila nilai signifikasi yang didapat <0.05 maka dapat 

disimpulkan ada pengaruh edukasi video terhadap pengetahuan dan rasionalitas 

penggunaan obat batuk. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data Demografi Responden 

 

Tabel 1. Berdasarkan Data Demografi Responden 

Data Demografi Frekuensi Persentase  

         Jenis Kelamin  

Laki-Laki 31 31%  

Perempuan 69 69%  

         Usia  

17-25 tahun 18 18%  

26-35 tahun 65 65%  

36-55 tahun 17 17%  

      Tingkat Pendidikan Terakhir  

SD 24 24%  

SMP 27 27%  

SMA 49 49%  

Tabel 2. Rasionalitas Penggunaan Obat Batuk 

Penggunaan Obat                                    

Batuk 

Jumlah Responden 
Persentase 
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Penggunaan Obat Batuk Sebelum Edukasi 

Rasional 36 36% 

Tidak Rasional 64 64% 

Penggunaan Obat Batuk Setelah Edukasi 

Rasional 72 72% 

Tidak Rasional 28 28% 

 

Pembahasan 

Dalam penelitian ini dilakukan pretest  terhadap 100 orang, hasil pretest  diolah 

menggunakan microsoft excel dengan mengelompokkan responden berdasarkan kategori, 

setelah itu dilakukan pengacakan sampel yang bertujuan agar sampel terdistribusi secara 

homogen, kemudian sampel dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kontrol dan eksperimen yang 

bertujuan untuk membandingkan rasionalitas penggunaan obat batuk dan pengetahuan 

swamedikasi batuk antara kelompok yang diberikan edukasi dan tidak diberikan edukasi. 

Setelah pengolahan data selesai, kelompok eksperimen diberikan edukasi video yang dibagi 

atas beberapa sesi. Selang waktu 25 hari, dilakukan posttest terhadap sampel secara 

keseluruhan. Menurut selang waktu ideal untuk pelaksanaan pretest  dan posttest  adalah 

15-30 hari kepada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Tujuannya agar subjek 

tidak mengingat kembali pertanyaan yang pernah ditanyakan Ketika pretest , karena 

semakin pendek selang waktu antara uji pertama dan uji akhir, maka semakin besar terjadi 

pengaruh faktor retensi (jarak antara keduanya), apabila jaraknya terlalu dekat responden 

masih dapat mengingat jawaban pertama yang dijawab (Notoadmodjo, 2014). 

Dari hasil data demografi diketahui bahwa responden dengan jenis kelamin 

perempuan lebih banyak daripada laki-laki. Hal ini dapat disebabkan oleh faktor  

pengambilan data yang dilakukan pada saat perkumpulan ibu-ibu. Hasil ini juga sesuai 

dengan data Profil Kelurahan Pemurus Luar pada tahun 2023 bahwa masyarakat dengan 

jenis kelamin perempuan lebih banyak daripada jenis kelamin laki laki yaitu perempuan 

sebanyak 6.347 jiwa sedangkan laki-laki sebanyak 3.325 jiwa. Hasil penelitian ini juga sejalan 

dengan penelitian Wijaya dkk (2018) dimana data penelitiannya menunjukkan jenis kelamin 

perempuan lebih banyak bersedia menjadi responden sebesar 61,7%. Didukung oleh 

(Lailatus, 2021) dan  (Widyanigrum, 2021) yang menyatakan bahwa jenis kelamin paling 

banyak mengisi kuesioner adalah perempuan sebanyak 80,4%. 



 

Copyright @ Zuraida
 
, Darini Kurniawati

  
, Rahmadani 

 

Rata-rata usia responden  masih dalam usia produktif yaitu 26-35 tahun yang 

dikategorikan Depkes RI sebagai usia dewasa. Hal ini sejalan dengan penelitian Pangesti 

(2018) dalam putra  (Agnia, 2017) bahwa pada usia produktif mempunyai kegiatan yang 

lebih padat dan memiliki kemampuan kognitif yang sangat baik sehingga kemungkinan 

untuk terkena batuk lebih besar. Diperkuat dengan penelitian Oktianti (2019) dan (Safitri, 

2021) bahwa pada usia tersebut seseorang memiliki ingatan yang sangat baik sehingga bisa 

meningkatkan pengetahuan masyarakat. Hal ini disebabkan kerena usia dewasa muda 

merupakan usia produktif dan kemungkinan besar belum mengalami penyakit-penyakit 

yang begitu berat sehingga lebih memilih menggunakan obat-obat bebas untuk mengobati 

penyakit-penyakit ringan yang terjadi disela-sela aktifitasnya. Sedangkan pada usia lanjut 

kemampuan responden untuk menerima informasi kurang karena seiring bertambahnya 

usia daya ingatnya juga akan semakin berkurang.   

Hasil uji wilcoxon terhadap perbedaan hasil pretest  dan posttest rasionalitas 

penggunaan obat batuk pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen didapat nilai p 

value sebesar 0,157 yang berarti nilai tersebut lebih tinggi dari 0.05 sehingga tidak ada 

pengaruh yang signifikan terhadap kuesioner pretest  dan posttest pada kelompok kontrol, 

sedangkan pada kelompok eksperimen nilai p value yang didapat yaitu 0,01 yang berarti 

nilai tersebut <0,05 sehingga dapat disimpulkan pada hasil posttest pada kelompok 

eksperimen terdapat pengaruh yang signifikan dikarenakan kelompok intervensi 

mendapatkan edukasi berupa video.  

Perbedaan hasil pretest  dan posttest pengetahuan swamedikasi batuk didapat nilai p 

value sebesar 0,342 yang berarti nilai tersebut lebih tinggi dari 0.05 sehingga tidak ada 

pengaruh yang signifikan terhadap kuesioner pretest  dan posttest pada kelompok kontrol. 

Hasil ini dikarenakan pada kelompok kontrol tidak adanya intervensi berupa edukasi 

menggunakan media video sehingga tidak ada perbedaan dan juga pada kelompok kontrol 

tidak ada uji pengaruh karena tidak diberikan intervensi yaitu edukasi berupa media video 

sedangkan pada kelompok eksperimen nilai p value yang didapat yaitu 0,02 yang berarti 

nilai tersebut <0,05 sehingga dapat disimpulkan pada hasil posttest pada kelompok 

eksperimen ada pengaruh yang signifikan pada kelompok eksperimen sebelum dan 

sesudah dilakukan tes ulang. Hasil ini sesuai karena pada kelompok eksperimen diberikan 

intervensi sehingga ada pengaruh sebelum diberikan intervensi yaitu edukasi berupa media 

video. Menurut hasil penelitian Yuliani & Magta (2017) menyatakan bahwa pada kelompok 

kontrol dengan kelompok eksperimen yang mengalami peningkatan  pengetahuan secara 

signifikan ialah pada kelompok eksperimen. Sejalan dengan penelitian (Elsani,2020) bahwa 

terdapat perbedaan antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, edukasi 
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berpengaruh terhadap kelompok eksperimen dan tidak ada pengaruh edukasi terhadap 

kelompok kontrol.  

Hasil pengaruh edukasi terhadap pengetahuan swamedikasi batuk didapatkan hasil 

nilai signifikasi (sig) atau p value sebesar 0,001, dimana hasil tersebut <0,05 yang artinya 

ada perbedaan yang signifikan pada pengetahuan swamedikasi batuk terhadap kelompok 

kontrol dan kelompok eksperimen yang dimana pada kelompok eksperimen diberikan 

intervensi berupa video. Menurut hasil penelitian Sari & Fauziah (2019) menyatakan bahwa 

setelah edukasi dengan media video, responden memiliki peningkatan  pengetahuan 

dibandingkan sebelum diberikan edukasi (Sari and Fauziah 2019). Penelitian Pratiwi (2017) 

juga membuktikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat tingkat 

pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi dan tingkat pengetahuan sesudah edukasi 

dengan nilai p-value  0,004. Penelitian yang dilakukan oleh Mawaddah R (2018) terdapat 

perbedaan antara responden yang telah diberikan edukasi sehingga edukasi berpengaruh 

pada tingkat pengetahuan swamedikasi batuk dengan nilai p-value  0,000. Penelitian lain 

oleh Siti (2022) pada uji hipotesis t-test berpasangan, diperoleh nilai signifikansi 

pengetahuan responden pre-test dan post-test yaitu < 0,05 dengan nilai sig. (2-tailed) 

0,000, sehingga dapat disimpulkan bahwa pemberian video edukasi berpengaruh terhadap 

pengetahuan swamedikasi dalam memilih dan menggunakan obat batuk (Siti, 2022). 

 

SIMPULAN 

Terdapat peningkatan rasionalitas penggunaan obat batuk di Kelurahan Pemurus Luar 

sebesar 36% setelah diberikan edukasi dan pada pengetahuan swamedikasi batuk terjadi 

peningkatan sebanyak 35%. Hasil uji mann-whitney didapatkan hasil p-value 0,000 

sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh edukasi terhadap pengetahuan 

swamedikasi batuk dan rasionalitas penggunaan obat batuk pada masyarakat Kelurahan 

Pemurus Luar. 
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